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ABSTRAK 
 
Galur-galur kapas berdaun okra atau menjari berpotensiuntuk ditanam pada tata tanam rapat dalam sistem 
tumpangsari dengan palawija karena bentuk daun yang menjari dapat meneruskan intersepsi cahaya ke ca-
bang bagian bawah, namun kesesuaiannya perlu diteliti. Penelitian lapang dilakukan di Kebun Percobaan Ka-
rangploso, Malang mulai AprilsampaiSeptember 2011 bertujuan untuk mendapatkan galur-galur kapas ber-
daun okra yang sesuai pada sistem tumpang sari dengan kedelai. Bahan tanaman yang digunakan adalah 4 
galur harapan kapas berdaun okra dan 2 varietas kapas berdaun normal terdiri atas 98031/1/7, 98039/6, 
98040/3, 98048/2, Kanesia 8, dan Kanesia 10. Galur-galur kapas tersebut tahan terhadap hama penggerek 
buah dan mempunyai tingkat produktivitas yang tinggi. Penelitian disusun dalam rancangan acak kelompok 
yang diulang tiga kali. Monokultur kapas dan kedelai ditanam untuk menghitung penurunan produksi tumpang 
sari terhadap monokultur dan menghitung Nilai Kesetaraan Lahan (NKL). Parameter yang diamati pada ta-
naman kapas adalah tinggi tanaman, lebar kanopi, jumlah cabang vegetatif dan generatif, serta jumlah buah/ 
tanaman setiap dua minggu mulai 60–120 HST. Bobot buah, jumlah buah terpanen, hasil kapas berbiji, dan 
hasil kedelai diamati saat panen. Parameter pertumbuhan yang diamati pada jagung maupun kedelai adalah 
tinggi tanaman dan lebar kanopi. Hasil penelitian menunjukkan galur kapas berdaun okra yaitu galur 98048/2 
mempunyai kesesuaian yang tinggi bila ditumpangsarikan dengan kedelai dengan hasil kapas 1.888 kg/ha 
dan kedelai 1.492 kg/ha, dengan 67,3% dari potensi hasil galur tersebut dan NKL 1,3. Tingkat penurunan 
hasil kapas dan kedelai masing-masing 33% dan 39% terhadap monokultur. Hasil kapas monokultur galur 
98048/2 tertinggi dibanding galur okra lainnya yaitu 2.837 kg/ha, dengan 101,1% dari potensi hasil galur 
tersebut. Penurunan hasil kedelai lebih tinggi (45–47%) bila ditumpangsarikan dengan kapas berdaun nor-
mal dibanding galur okra (36–44%). 
 
Kata kunci: Tumpang sari, kapas, kedelai, daun okra 
 
ABSTRACT 
 
Cotton lines with okra-leaves may have a potential yield increase in intercropping systems, yet the compati-
bility of these cotton okra lines have not been quantified. Field research was conducted in Malang (East Java) 
from April to September 2011.  The purpose of this study was to test the suitability of cotton lines with okra-
leaves in intercropping systems with soybean. The plant material used was 4 cotton lines of okra leaves and 
2 normal leaf cotton varieties. The cotton tested were: 98031/1/7, 98039/6, 98040/3, 98048/2, Kanesia 8, 
and Kanesia 10. The experiment was arranged in a randomized block design with three replications. Para-
meters observed in the cotton plant were the plant height, canopy width, number of monopodial and simpo-
dial branches, as well as the number of boll per plant every two weeks from 60–120 days after planting. Boll 
weight, harvested boll number, the cotton seed, soybean yield were observed at harvest. The soybean para-
meters observed were crop height and canopy width. The results showed that cotton line with okra leaves 
98048/2 was suitable in intercropping with soybean with cotton yield 1888 kg/ha (67.3% of cotton potensial 
yield) and soybean yield 1,492 kg/ha, and LER=1.3. Cotton and soybean yield loss were33% and 39%, res-
pectively under intercropping compared to their yields under monoculture. Cotton yield under monoculture 
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was 2,837 kg/ha with 101.06% of its potensial yield. Soybean yield loss were higher when intercropped with 
normal leaf cotton (45–47%) than okra leaf (36–44%). 
 
Keywords: Intercropping, cotton, soybean, okra leaves 
 
PENDAHULUAN 
 
UDI daya kapas di Indonesia umumnya 
dilakukan secara tumpang sari dengan pa-
lawija antara lain kedelai, jagung, atau kacang 
hijau, baik di lahan tegal maupun di lahan sa-
wah. Pemilihan jenis palawija tergantung pada 
pilihan petani atau palawija yang berkembang 
di lokasi. Jenis tanaman palawija yang ditum-
pangsarikan umumnya mempunyai umur lebih 
pendek dibanding kapas, sehingga puncak kebu-
tuhan nutrisi, air, dan cahayanyaberbeda dan 
dapat mengurangi tingkat kompetisi (Sullivan 
2003). Setelah palawija dipanen, tanaman ka-
pas memiliki cukup waktu dan ruang tumbuh 
untuk tumbuh dan berkembang. 
Salah satu usaha untuk meningkatkan 
produktivitas kapas pada lingkungan dengan 
ketersediaan air terbatas adalah merakit va-
rietas-varietas baru kapas berdaya hasil tinggi 
dan efisien dalam penggunaan air, salah satu-
nya adalah varietas kapas berdaun okra (men-
jari). Stiller et al. (2000) menyatakan bahwa 
kapas berdaun okra mempunyai efisiensi peng-
gunaan air oleh daun lebih tinggi (53,8 µmol 
CO2/molH2O) dibanding daun normal yaitu 48 
µmol CO2/molH2O karena dapat menyerap air 
dari lapisan tanah yang lebih dalam. 
Galur-galur baru kapas, sebelum dilepas 
menjadi varietas perlu diadaptasikan pada kon-
disi tumpang sari dengan palawija untuk me-
ngetahui tingkat kesesuaiannya, karena berta-
nam kapas sebagian besar dilakukan secara 
tumpang sari dengan palawija.Tumpang sari 
merupakan budi daya pertanian dengan me-
nanam dua tanaman atau lebih pada lahan 
dan waktu yang sama untuk meningkatkan pro-
duksi per satuan lahan (Hugar & Palled 2008). 
Pada sistem tumpang sari selalu terjadi kom-
petisi akan hara, cahaya, dan nutrisi antarta-
naman. Tumpang sari kapas dan kacang-ka-
cangan memiliki keuntungan antara lain dapat 
mendukung ketahanan pangan dan memper-
baiki kesuburan tanah melaluifiksasi N (Rusi-
namhodzi 2006). Melalui tumpang sari dengan 
kacang-kacangan dapat menyediakan 30 kg 
N/ha dan 2,2 kg P/ha pada kondisi semi arid 
di Kenya (Rao & Mathuva 2000). Selain itu 
tumpang sari dapat meningkatkan jumlah dan 
keaneka-ragaman musuh alami yang berman-
faat untuk pengendalian hama pada tanaman 
kapas maupun kacang-kacangan (Hongjiao et 
al. 2010). 
Varietas kapas yang dilepas pada umum-
nya mempunyai bentuk daun normal (tidak 
menjari). Beberapa galur kapas berdaun okra 
telah dicoba pada sistem tanam rapat dan tum-
pang sari dengan kacang hijau, dan jagung. 
Varietas kapas berdaun okra atau menjari me-
miliki struktur kanopi yang memungkinkan le-
bih banyak penetrasi cahaya dan mengurangi 
kelembapan di sekitar tanaman sehingga 
dapat mengurangi gugurnya kuncup bunga 
(Wells et al. 1986). Kondisi demikian dapat 
mengurangi tingkat kompetisi cahaya pada 
sistem tumpang sari. Wells & Meredith (1986) 
melaporkan bahwa perbedaan bentuk daun 
menyebabkan perbedaan arsitektur kanopi dan 
intersepsi cahaya. Tanaman super-okra mem-
punyai laju fotosintesis lebih tinggi dibanding 
tipe daun normal, membentuk square dan bu-
nga lebih banyak serta memproduksi jaringan 
daun lebih sedikit dibanding daun normal. De-
ngan demikian secara biologi tanaman kapas 
berdaun super-okra lebih efisien dengan me-
ningkatnya ratio antara produksi kapas dan 
produksi jaringan daun atau batang (Karami & 
Weafer 1980). Gonias et al. (2006) melapor-
kan laju fotosintesis kapas okra lebih tinggi 
dibanding daun normal karena daun okra 
lebih efisien dalam memanfaatkan intersepsi 
cahaya, dan menurun dengan meningkatnya 
suhu siang hari dari 30oC menjadi 38oC. 
B 
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Pemulia kapas telah menghasilkan galur 
okra 98040/3 dan 98048/2 yang mampu ber-
produksi tinggi pada populasi rapat sampai 
100.000 tanaman/ha (masing-masing 2.640 
kg/ha dan 2.627 kg/ha) dan pada populasi 
normal yaitu 40.000 tanaman/ha (2.688 kg/ha 
dan2.807kg/ha). Peningkatan populasi tanaman 
kapas berdaun okra sampai 100.000 tanaman/ 
ha menurunkan jumlah cabang, jumlah buah, 
dan bobot buah per tanaman, dan memberi-
kan rata-rata kenaikan hasil kapas 2,12% 
(Riajaya et al. 2009). Oleh karena itu penga-
turan tata tanam dalam sistemtumpang sari 
sangat diperlukan. Kedua galur okra tersebut 
mempunyai potensi hasil lebih tinggi diban-
ding kapas berdaun normal (Kanesia 8 dan 
Kanesia 13) baik pada populasi rapat maupun 
populasi normal. Galur okra 98048/2 mempu-
nyai potensi hasil lebih tinggi dibanding galur 
okra lainnya dan daun normal pada kondisi 
tumpang sari dengan jagung yaitu 2.175 kg/ 
ha, 38% lebih tinggi dibanding monokulturnya 
dengan persentase terhadap potensi hasil 77% 
dan nilai kesetaraan lahan 1,92 (Riajaya & Ka-
darwati 2013). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
nentukan kesesuaian galur-galur kapas berdaun 
okra pada sistem tumpang sari dengan kedelai. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Per-
cobaan Karangploso, Malang mulai April sam-
pai September 2011. Bahan tanaman yang di-
gunakan adalah 4 galur kapas berdaun okra 
(98031/1/7, 98039/6, 98040/3, 98048/2) dan 
2 varietas kapas berdaun normal (Kanesia 8 
dan Kanesia 10) sebagai pembanding.Galur 
okra tersebut mempunyai ketahanan terhadap 
penggerek buah dan berproduksi tinggi. Varie-
tas pembanding mempunyai tipe daun normal 
yaitu, Kanesia 8, toleran terhadap pengisap 
dan Kanesia 10 mempunyai toleransi sedang 
terhadap pengisap dan lebih toleran terhadap 
serangan penggerek buah. 
Penelitian disusun dalam rancangan acak 
kelompok dengan tiga kali ulangan dengan 
ukuran plot 10,5 m x 6 m. Perlakuan yang di-
uji dalam sistem tumpang sari kapas dengan 
kedelai menggunakan tata tanam 1:3 yaitu 1 
baris kapas dan 3 baris kedelai. Penanaman 
kapas dan kedelai pada sistem tumpang sari 
maupun monokultur dilakukan pada waktu yang 
bersamaan. Varietas kedelai yang ditanam 
adalah Wilis. Jarak tanam pada tumpang sari 
kapas adalah 150 cm x 20 cm (33.000 tanam-
an/ha) dan jarak tanam kedelai 25 cm x 20 
cm (99.000 tanaman/ha). Jarak antara baris 
kapas dan kedelai 50 cm. Monokultur kapas 
ditanam dengan jarak tanam 100 cm x 25 cm 
(40.000 tanaman/ha), dan monokultur kedelai 
40 cm x 15 cm (166.500 tanaman/ha). 
Monokultur kapas untuk masing-masing 
galur/varietas dan kedelai ditanam untuk meng-
hitung nilai kesetaraan lahan (NKL) dan seba-
gai pembanding terhadap tumpang sari. NKL 
merupakan salah satu kriteria untuk menghi-
tung efisiensi tumpang sari dibanding mono-
kultur, dihitung dengan rumus: 
NKL = (Yab/Yaa) + (Yba/Ybb),  
Keterangan: Yab hasil tanaman a dalam tumpang 
sari, Yba hasil tanaman b dalam tum-
pang sari, Yaa dan Ybb masing-masing 
hasil tanaman a dan b dalam mono-
kultur. 
Parameter yang diamati pada tanaman 
kapas adalah tinggi tanaman, lebar kanopi, 
jumlah cabang vegetatif dan generatif, serta 
jumlah square dan buah per tanaman setiap 
bulan mulai 45–105 HST. Bobot buah, jumlah 
buah terpanen, hasil kapas berbiji dan kedelai 
diamati saat panen 120 HST. Parameter per-
tumbuhan yang diamati pada kedelai adalah 
tinggi tanaman dan lebar kanopi. Data hasil 
pengamatan diolah dengan analisis sidik ragam 
menggunakan program SAS dan dilanjutkan 
dengan uji DMRT 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Curah hujan di lokasi penelitian (KP Ka-
rangploso, Malang) mulai tanam sampai tanam-
an berumur 60 hari relatif masih tinggi, dengan 
total hujan 442 mm (Gambar 1). Saat pem-
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bentukan square kebutuhan air tanaman ter-
penuhidari curah hujan, selanjutnya saat pun-
cak kebutuhan air untuk tanaman yaitu mulai 
pembungaan sampai pembuahan, kebutuhan 
air dipenuhi dari pengairan yang diberikan se-
tiap 7–10 hari sampai dengan umur 100 hari. 
Dengan kondisi demikian, maka pertumbuhan 
kapas dan kedelai pada penelitian ini dianggap 
normal. 
 
 
Gambar 1. Pola curah hujan di KP Karangploso Ma-
lang mulai tanam hingga panen kapas 
tahun 2011 
 
Dalam menentukan saat tanam kapas 
harus memperhatikan kebutuhan air selama 
musim tanam tetapi pada saat panen kering 
karena hujan yang jatuh saat panen akan mem-
pengaruhi kualitas serat (Bange 2002). Puncak 
kebutuhan air tanaman kapas adalah saat ta-
naman mencapai pembungaan sampai puncak 
pembungaan (antara umur 60 sampai 90 hari) 
sehingga pada periode ini diharapkan tidak 
terjadi kekurangan air (Doorenbos & Kassam 
1979).Produksi kapas di lahan tadah hujan 
sangat dipengaruhi oleh curah hujan maka va-
riabilitas produksi kapas mengikuti variabilitas 
hujan (Ford & Forrester 2002). 
Tinggi tanaman kapas berdaun okra dan 
normal yang ditumpangsarikan dengan kede-
lai mulai 60–105 HST disajikan pada Gambar 
2. Tinggi tanaman kapas pada sistem tum-
pang sari tidak berbeda nyata antar galur okra 
maupun normal sampai dengan 105 HST. Bila 
dibanding dengan kondisi pada sistem mono-
kultur, tinggi tanaman kapas pada 60 HST ham-
pir sama yaitu berkisar 80 cm. Selanjutnya 
mulai 75–90 HST laju pertumbuhan tinggi ta-
naman kapas pada sistem tumpang sari me-
nurun akibat kompetisi dengan kedelai. Kom-
petisi antara tanaman kapas dan kedelai ter-
jadi saat kanopi tanaman mulai bersinggungan, 
yaitu mulai 75–90 HST yang ditandai dengan 
menurunnya tinggi dan lebar kanopi tanaman 
kapas pada tumpang sari dibanding pada mo- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tinggi tanaman kapas tumpang sari dengan kedelai dan monokultur umur 60–105 hari (G1:98031/ 
1/7, G2:98039/6, G3:98040/3, G4:98048/2, G5:Kanesia 8, dan G6: Kanesia 10), huruf yang sama 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata dari uji DMRT 5%. 
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nokultur. Tinggi tanaman kapas pada sistem 
tumpang sari pada 105 HST mencapai 101–
117 cm, lebih rendah dibanding pada sistem 
monokultur yaitu 118–145 cm. Pada kondisi 
monokultur, tanaman kapas berdaun okra le-
bih tinggi dibanding daun normal terutama Ka-
nesia 8. 
Pada tumpang sari dengan kedelai lebar 
kanopi tanaman kapas mengalami penekanan 
pada 75–90 HST (Gambar3) sampai sebelum 
kedelai dipanen dibanding dengan monokultur-
nya. Lebar kanopi antar tanaman kapas okra 
dan daun normal tidak berbeda nyata. Mulai 
75 sampai 90 HST, galur 2 (98039/6) mempu-
nyai kanopi paling lebar (81,60 cm) hampir 
sama dengan Kanesia 8 dan 10 (79–81 cm).  
Galur 1 (98031/1/7), 3 (98040/3), dan 4 
(98048/2) memiliki kanopi paling pendek di-
banding galur okra lainnya, akan tetapi mem-
punyai kecenderungan tanaman tumbuh lebih 
tinggi. Lebar kanopi kapas tumpang sari men-
capai 66–81 cm pada 75 HST, lebih rendah 
dibanding monokultur (90–105 cm). Setelah 
kedelai dipanen pada 90 HST, kanopi tanaman 
kapas terus bertambah lebar hingga mencapai 
101–117 cm. 
Penggunaan kapas berdaun okra pada 
kondisi tumpang sari mampu membentuk ca-
bang vegetatif lebih cepat yang ditandai dengan 
terbentuknya cabang vegetatif 1–2 cabang/ta-
naman mulai 45 HST (Tabel 1).Pada 75 HST 
jumlah cabang vegetatif kapas tumpang sari 
mencapai 2–3 cabang/tanaman dan 2–4 ca-
bang pada monokultur kapas. Cabang vegeta-
tif tidak bertambah lagi jumlahnya setelah 
umur 60 hari, selanjutnya terjadi pembentukan 
cabang generatif. Galur 98039/6, 98040/3, dan 
98048/2 memiliki cabang vegetatif 3,2–3,3 ca-
bang/tanaman pada 75 HST, melebihi jumlah 
cabang vegetatif kapas berdaun normal Kane-
sia 8 dan Kanesia 10, masing-masing 2,3, dan 
2,4 cabang/tanaman. Hal ini terjadi karena ka-
pas berdaun okra dapat meneruskan cahaya 
matahari ke cabang bawah sehingga mampu 
membentuk cabang vegetatif lebih tinggi di-
banding kapas berdaun normal pada kondisi 
tumpang sari dan monokultur. 
Jumlah cabang generatif antar galur ok-
ra tidak berbeda nyata (Gambar4). Jumlah ca-
bang generatif kapas tumpang sari berkisar 7–
9 cabang/tanaman pada 75 HST dan hampir 
sama dengan monokulturnya. Pola pembentuk-
an cabang generatif mengikuti pola pertumbuh-
an tinggi tanaman. Meningkatnya tinggi tanam- 
an diikuti dengan meningkatnya jumlah cabang 
generatif. Setelah umur 75 hari pertumbuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Lebar kanopi tanaman kapas tumpang sari dengan kedelai dan monokultur umur 60–105 hari 
(G1:98031/1/7, G2:98039/6, G3:98040/3, G4:98048/2, G5:Kanesia 8, dan G6: Kanesia 10), huruf 
yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata dari uji DMRT 5%. 
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Tabel 1. Jumlah cabang vegetatif tanaman kapas pada kondisi tumpang sari dengan kedelai 
dan monokultur 
Galur okra/varietas Tumpang sari (cm) Monokultur (cm) 
45 60 75 45 60 75 
1.  98031/1/7 1,5 c 2,8 ab 2,7 bc 0,5 3,8 3,7 
2.  98039/6 2,3 a 3,4 a 3,3 a 1,9 4,5 4,3 
3.  98040/3 2,1 ab 2,9 ab 3,2 ab 1,5 4,3 4,3 
4.  98048/2 1,5 c 3,1 ab 3,2 ab 1,1 4,1 4,2 
5.  Kanesia 8 2,2 ab 2,5 b 2,4 c 2,2 2,9 2,7 
6.  Kanesia 10 1,7 bc 2,3 b 2,3 c 1,1 2,1 2,0 
KK (%) 16,5 15,8 11,4    
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan 5% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Jumlah cabang generatif tanaman kapas tumpang sari dengan kedelai dan monokultur umur 60–
105 hari (G1:98031/1/7, G2:98039/6, G3:98040/3, G4:98048/2, G5:Kanesia 8, dan G6: Kanesia 
10), huruf yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata dari uji DMRT 5%. 
 
tinggi tanaman mulai melambat akibat kondisi 
tumpang sari, demikian juga pembentukan 
cabang generatif. Batang utama merupakan 
tempat kedudukan cabang generatif sehingga 
tanaman semakin tinggi akan diikuti juga de-
ngan meningkatnya cabang generatif. Tanam-
an kapas sampai dengan 90 hari mempunyai 
laju pembentukan cabang sangat cepat. Jumlah 
cabang generatif tanaman kapas tumpang sari 
mencapai 10–12 cabang/tanaman lebih sedikit 
dibanding monokulturya itu 13–16 cabang/ta-
naman. 
Jumlah cabang vegetatif dan generatif 
berhubungan erat dengan jumlah square (kun-
cup bunga) yang terbentuk, karena cabang 
tanaman sebagai tempat kedudukan square. 
Sistem tumpang sari menurunkan jumlah ca-
bang generatif dan lebar kanopi (cabang lebih 
pendek). Lebar kanopi berkaitan dengan pan-
jang cabang.Dengan demikian jumlah square 
yang terbentuk pada kondisi tumpang sari le-
bih sedikit dibanding pada kondisi monokultur 
(Gambar 5). Puncak pembentukan square ter-
jadi saat tanaman berumur 90 hari yaitu 18–26 
square/tanaman pada kondisi tumpang sari dan 
17–46 square  pada monokultur. Akan tetapi 
setelah kedelai dipanen, kapas berdaun normal 
masih mampu membentuk square hingga 12–
16 square/tanaman dibanding kapas berdaun 
okra yang hanya mampu membentuk 6–12 
square/tanaman pada105 HST. Pada kondisi 
monokultur potensi pembentukan square pada 
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kapas berdaun okra lebih banyak dibanding 
daun normal mulai 75–105 HST. Jumlah square 
tersebut selanjutnya akan berpengaruh terha-
dap jumlah buah yang terbentuk. 
Kondisi tanaman kapas berdaun okra pa-
da sistem tumpang sari dan monokultur pada 
75 HSTmemasuki fase pembentukan square 
dan kedelai telah memasuki fase pengisian 
polong (Gambar 6). Pada 75 HST kanopi ta-
naman kapas pada sistem tumpang sari telah 
bersinggungan, sedangkan padasistem mono-
kultur kanopi tanaman belum bersinggungan. 
Kompetisi terhadap penggunaan cahaya sangat 
tinggi sehingga mengakibatkan pembentukan 
square berkurang pada tumpang sari. 
Tinggi tanaman dan lebar kanopi kedelai 
mulai 45–75 HST pada sistem tumpang sari 
hampir sama dengan monokultur (Tabel 2), 
kecuali lebar kanopi pada 60 HST. Sampai de-
ngan 45 HST lebar kanopi tanaman kedelai be-
lum bersinggungan (40,0–41,9 cm) dengan ja-
rak antar baris tanaman 25 cm, sehingga kom-
petisi cahaya antartanaman masih rendah dan 
tanaman kapas belum menaungi tanaman ke-
delai. Tinggi (42,4–48,1 cm) dan lebar kanopi 
(45,5–50,3 cm) tanaman kedelai pada 75 HST 
tidak berbeda nyata pada berbagai galur okra 
yang ditumpangsarikan dan hampir sama de-
ngan kondisi monokulturnya. Tinggi tanaman 
dan lebar kanopi kapas hampir dua kali tinggi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.Jumlah square tanaman kapas tumpang sari dengan kedelai dan monokultur umur 60–105 hari 
(G1:98031/1/7, G2:98039/6, G3:98040/3, G4:98048/2, G5:Kanesia 8, dan G6: Kanesia 10), huruf 
yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata dari uji DMRT 5%. 
 
 
   
Gambar 6.Kondisi tanaman kapas berdaun normal (kiri) dan kapas berdaun okra (tengah) bila ditum-
pangsarikan dengan kedelai serta kondisi monokultur kapas berdaun okra (kanan) pada 75 HST. 
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Tabel 2. Tinggi tanaman dan lebar kanopi kedelai pada kondisi tumpang sari dengan kapas berdaun okra 
dan normal 
Galurokra/varietas 
Tinggi tanaman (cm) Lebar kanopi (cm) 
45 60 75 45 60 75 
1.  98031/1/7 34,6 a 45,2 a 44,0 a 40,0 a 48,2 ab 47,5 a 
2.  98039/6 33,9 a 42,0 a 42,4 a 40,3 a 47,6 ab 45,7 a 
3.  98040/3 37,7 a 47,8 a 47,3 a 41,5 a 50,9 a 50,3 a 
4.  98048/2 37,5 a 47,9 a 48,0 a 41,9 a 48,4 ab 49,3 a 
5.  Kanesia 8 35,5 a 48,2 a 48,1 a 41,6 a 46,3 b 49,0 a 
6.  Kanesia 10 36,6 a 44,7 a 46,4 a 40,9 a 46,9 ab 45,5 a 
KK (%) 37,2 9,4 9,3 3,4 4,6 5,5 
Monokultur 32,3 43,5 43,9 42,3 48,3 48,2 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan 5% 
 
Tabel 3.  Komponen hasil kapas dan hasil tumpang sari kapas dan kedelai 
Galur okra/ 
varietas 
Tumpang sari 
Hasil 
kapasmonok
ultur (kg/ha) 
Penurunan hasil ts 
thdp monokultur (%) NKL Jumlah buah 
kapas terpa-
nen/tanaman 
Bobot bu-
ah kapas 
(g) 
Hasil (kg/ha) 
Kedelai Kapas Kapas Kedelai 
1.  98031/1/7 5,6 c 5,0 a 1 570,2 a 1 083,9 c 1 894,8 -43 -36 1,2 
2.  98039/6 8,2 bc 5,4 a 1 376,2 b 1 635,8 abc 1 820.2 -10 -44 1,5 
3.  98040/3 8,1 bc 5,7 a 1 488,9 ab 1 384,1 bc 2 086,5 -34 -39 1,3 
4.  98048/2 9,6 bc 5,3 a 1 492,0 ab 1 888,7 abc 2 836,8 -33 -39 1,3 
5.  Kanesia 8 13,8 a 5,4 a 1 322,2 b 2 615,7 a 2 639,4 -1 -47 1,5 
6.  Kanesia 10 10,1 ab 5,4 a 1 350,8 b 2 294,9 ab 2 021,6 +13 -45 1,7 
KK (%) 7,3   23,1       6,5        29,9     
Monokultur   2 450      
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan 5%. 
NKL = nilai kesetaraan lahan 
 
tanaman dan lebar kanopi kedelai mulai 60 
HST. Tinggi dan lebar kanopi tanaman kedelai 
tidak bertambah lagi setelah 60 HST karena 
tanaman sudah memasuki fase generatif. 
Komponen hasil kapas terdiri atas bobot 
buah dan jumlah buah terpanen, kedua kom-
ponen tersebut sangat menentukan hasil akhir 
kapas.  Hasil akhir tumpang sari kapas, jagung, 
kacang tanah, dan kedelai merupakan salah 
satu indikator dalam pengambilan kesimpulan 
(Connolly et al. 2001). Pada Tabel 3 terlihat 
bahwa bobot buah kapas antargalur okra/vari-
etas tidak berbeda nyata, yaitu 5,0–5,7 g/buah 
akan tetapi jumlah buah antar galur berbeda 
nyata sehingga berpengaruh terhadap hasil 
akhir kapas. Pada kondisi tumpang sari, jum-
lah buah terpanen kapas berdaun okra lebih 
sedikit (5,6–9,6 buah/tanaman) dibanding ka-
pas berdaun normal (10,1–13,8 buah/tanam-
an). 
Setelah kedelai dipanen dan ditunjang de-
ngan ketersediaan air tanah yang cukup dari 
irigasi, kapas berdaun normal, terutama Kane-
sia 8, masih mampu pulih (recovery) dan terus 
membentuk buah pada cabang tengah hingga 
atas, sehingga jumlah buah terpanen kapas le-
bih tinggi dibanding kapas okra. Oleh karena 
itu, pada akhirnya hasil kapas berdaun normal 
lebih tinggi dibanding kapas berdaun okra. Ha-
sil kedelai lebih tinggi bila ditumpangsarikan 
dengan kapas berdaun okra dibanding kapas 
berdaun normal karena pada tumpang sari de-
ngan kapas berdaun normal tanaman kedelai 
lebih ternaungi dibanding tumpang sari dengan 
kapas berdaun okra. 
Galur 1 (98031/1/7) yang berdaun okra 
menghasilkan buah kapas paling kecil (5,0 g/ 
buah) dan jumlahnya paling sedikit (5,6 buah/ 
tanaman) sehingga diperoleh hasil kapas pa-
ling rendah (1.083,9 kg/ha) tetapi hasil kede-
lainya paling tinggi (1.570,2 kg/ha) karena in-
tensitas naungannya rendah. Hasil tertinggi 
pada kapas berdaun okra dicapai oleh galur 
98048/2 yaitu 1.888,7 kg/ha dan kedelai 
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1.492 kg/ha. Jumlah buah yang terpanen pa-
da kapas berdaun okra lebih sedikit dibanding 
kapas berdaun normal meskipun jumlah square 
yang terbentuk pada kapas daun okra lebih ba-
nyak dibanding kapas berdaun normal, hal ini 
menunjukkan bahwa square yang terbentuk ba-
nyak yang gugur akibat kompetisi cahaya dan 
air pada kondisi tumpang sari. Menurunnya 
jumlah dan bobot buah dengan meningkatnya 
populasi tanaman pada kapas berdaun okra 
lebih disebabkan karena efisiensi intersepsi ca-
haya untuk fotosintesis menurun, dan menu- 
runnya laju asimilasi neto (Bednarzet al. 2000). 
Pada kondisi tumpang sari dengan kede-
lai, hasil kapas berdaun okra lebih rendah di-
banding hasil kapas berdaun normal. Hal ini 
disebabkan oleh berkurangnya fotosintesis ka-
nopi tanaman kapas daun okra sebagai akibat 
dari berkurangnya intersepsi cahaya oleh daun 
dan meningkatnya penetrasi cahaya ke bagian 
bawah tanaman. Wells et al. (1986) mendapat-
kan fotosintesis kanopi daun okra sebesar 32,7 
(relative units) lebih rendah dibanding kapas 
daun normal yaitu 36,3 (relative units) dari pe-
ngamatan dua tahun berturut-turut, akan teta-
pi fotosintesis daun tunggal pada daun okra 
lebih tinggi (1,37 mg CO2/m
2/det) dibanding da-
un normal (1,33 CO2/m
2/det). Fotosintesis ka-
nopi lebih berpengaruh terhadap hasil akhir di-
banding fotosintesis daun tunggal. Meningkat-
nya fotosintesis daun tunggal pada daun okra 
disebabkan oleh tingkat serapan CO2/luas daun 
lebih tinggi dengan meningkatnya kandungan 
klorofil (Pettigrew 2004). 
Pada galur 98039/6 meskipun penurun-
an hasil kapas hanya 10% terhadap monokul-
turnya akan tetapi penurunan hasil kedelai sa-
ngat tinggi yaitu 44% terhadap monokulturnya 
dengan NKL tertinggi 1,5. Apabila ditumpang-
sarikan dengan kapas berdaun normal (Kane-
sia 8 dan Kanesia 10) penurunan hasil kedelai 
sampai 45–47%. Umumnya nilai NKL di atas 1 
berarti lahan yang dipakai untuk tumpang sari 
lebih efisien dibanding monokultur. Nilai NKL 
pada varietas pembanding Kanesia 10 lebih 
tinggi yaitu 1,7 karena meningkatnya hasil ka-
pas pada tumpang sari dibanding monokul-
turnya karena kemampuannya pulih setelah 
tumpang sari dengan membentuk buah yang 
lebih tinggi dibanding kapas okra sehingga mam-
pu menyamai bahkan melebihi hasil kapas mo-
nokultur. 
Tumpang sari kapas berdaun normal ha-
silnya hampir sama dengan monokulturnya, 
bahkan meningkat 13% pada Kanesia 10, akan 
tetapi hasil kedelai menurun sangat tinggi yaitu 
45–47%. Metwally et al. (2012) mendapatkan 
produksi kapas berdaun normal tumpang sari 
dengan jagung hasilnya 80,45% dari monokul-
tur. Hasil kapas monokultur tertinggi dicapai 
oleh galur 98048/2 yaitu 2.836,8 kg/ha lebih 
tinggi dibanding hasil kapas berdaun normal 
(2.021,6–2.639,4 kg/ha). Akan tetapi produksi 
tersebut akan menurun sampai 33% bila ditum-
pangsarikan dengan kedelai, sehingga perlu 
pengaturan tata tanam kapas dan kedelai un-
tuk mengurangi tingkat penurunan hasil kapas 
dan kedelai. 
Pengujian galur okra 98048/2 yang di-
tumpangsarikan dengan jagung di Blora pada 
tahun 2010, menghasilkan 2.175 kg/ha lebih 
tinggi dari hasil kapas berdaun normal Kanesia 
8 dan Kanesia 10. Hasil kapas tersebut mening-
kat 38% terhadap monokulturnya dan nilai ke-
setaraan lahan 1,9. Produksi tersebut setara 
dengan 77% dari potensi hasil galur tersebut 
(Riajaya & Kadarwati 2013). Muoneke & Asieg-
bu (1997) mendapatkan bahwa tumpang sari 
kapas okra dengan jagung menurunkan jumlah 
dan bobot buah dan hasil kapas dan jagung. 
Banful & Mochiah (2012), Ijoyah (2012), dan 
Neto & Robichaux (1997) menyatakan perlu-
nya mengatur tata tanam tumpang sari untuk 
meningkatkan efisiensi penggunan sumber 
daya air, cahaya dan nutrisi. Selanjutnya Rah-
man et al. (2005) menyatakan bahwa kapas 
berdaun okra mempunyai potensi yang sama 
dengan kapas berdaun normal dalam hal pro-
duksi, kualitas serat, ketahanannya terhadap 
hama dan kekeringan untuk dikembangkan. 
Wells et al. (1986) menyatakan potensi 
hasil kapas okra belum jelas dan sangat dipeng-
aruhi oleh lingkungan. Pada penelitian yang 
lain Meredith (1984); Heitholt & Meredith (1998)  
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Tabel 4. Persentase hasil kapas pada tumpang sari dan monokultur terhadap potensi hasil 
Galur/varietas 
Hasil kapas aktual (kg/ha) Potensi hasil kapas 
(kg/ha)1) 
Persentase hasil terhadap potensi hasil 
Tumpangsari Monokultur Tumpangsari Monokultur 
1.  98031/1/7 1083,9  1894,84 2217 48,9 85,5 
2.  98039/6 1635,8  1820.16 2298 71,2 79,2 
3.  98040/3 1384,1  2086,51 2688 66,3 77,6 
4.  98048/2 1888,7  2836,83 2807 67,3 101,1 
5.  Kanesia 8 2615,7  2639,37 1854 141,1 142,4 
6.  Kanesia 10 2294,9  2021,59 1644 139,6 123,0 
1)Potensi hasil kapas pada pengujian di KP Asembagus tahun 2007 
melaporkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil yang nyata antara kapas berdaun okra 
dan normal. Demikian juga Thomson (1972) 
tidak mendapatkan perbedaan hasil kapas su-
per-okra dan daun normal dengan perlakuan 
interrow spacing dan aplikasi nitrogen. Akan 
tetapi Meredith & Wells (1987) mendapatkan 
kenaikan hasil kapas 3–5% dengan kapas okra 
bila dibanding kapas berdaun normal. 
Persentase hasil aktual kapas pada tum-
pang sari dan monokultur terhadap potensi ha-
sil dikemukakan pada Tabel 4. Persentase ha-
sil kapas galur 98048/2 terhadap potensi hasil 
pada tumpang sari dan monokultur masing-
masing 67,3% dan 101,1%. Potensi hasil ka-
pas daun okra berkisar 2.217–2.807 kg/ha, 
lebih tinggi dibanding daun normal Kanesia 8 
(1.854 kg/ha) dan Kanesia 10 (1.644 kg/ha). 
Persentase terhadap potensi hasil kapas ber-
daun okra yang ditumpangsarikan dengan ja-
gung berkisar 48,9–71,2%. Pada kondisi mo-
nokultur persentase terhadap potensi hasil le-
bih tinggi dibanding tumpang sari, oleh karena 
itu pengaturan tata tanam tumpang sari kapas 
dan kedelai perlu diperbaiki agar produksi kapas 
dapat ditingkatkan mendekati potensinya. 
 
KESIMPULAN 
 
Galur kapas berdaun okra 98048/2 me-
miliki kesesuaian yang tinggi bila ditumpangsa-
rikan dengan kedelai, dengan hasil kapas ter-
tinggi 1.888 kg/ha dan kedelai 1.492 kg/ha, 
setara dengan 67,3% dari potensi hasil galur 
tersebut dan nilai kesetaraan lahan 1,3. Galur 
okra monokultur hasilnya tertinggi dibanding 
galur okra lainnya yaitu 2.837 kg/ha, dengan 
101,1% terhadap potensi hasil. Dalam sistem 
tumpang sari penurunan hasil kapas okra ga-
lur 98048/2 dan kedelai masing-masing 33% 
dan 39% dibanding monokulturnya. Kapasber-
daun okra yang ditumpangsarikan dengan ke-
delai penurunan hasilnya berkisar 10–43% di-
banding monokulturnya, bila ditumpangsarikan 
dengan kapas berdaun normal, penurunan ha-
sil kedelai lebih tinggi (45–47%). Galur 98048/2 
mempunyai potensi untuk dilepas menjadi va-
rietas unggul baru yang dapat dikembangkan 
secara tumpang sari dengan kedelai. 
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